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ABSTRAK 

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens) merupakan jenis sayuran yang biasa dikonsumsi 
masyarakat, di antara varietas cabai rawit adalah varietas hibrida hijau dan varietas hibrida 
putih. Cabai rawit ini termasuk varietas unggul, oleh sebab itu permintaan bibit semakin 
meningkat. Bibit yang baik biasanya diperoleh dari hasil seleksi dalam program pemuliaan 
tanaman. Salah satunya dengan karakterisasi kromosom yang diharapkan  mampu 
mengidentifikasi kromosom untuk penyempurnaan data dan pemilihan varietas bibit unggul. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan karyotype antara cabai rawit varietas 
hibrida hijau dan varietas hibrida putih dengan metode squash (pencet). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa prometafase pada cabai rawit varietas hibrida hijau paling banyak 
terjadi pada pukul 10.30 WIB, sedangkan pada cabai rawit varietas hibrida putih pada pukul 
11.00 WIB. Jumlah kromosom cabai rawit varietas hibrida hijau dan varietas hibrida putih 
sama yaitu 2n=24 yang terdiri dari 12 pasang kromosom, dengan bentuk metasentris dan 
submetasentris. Formula karyotype kromosom cabai rawit varietas hibrida hijau adalah 
2n=2x=24=20sm+4m, sedangkan untuk cabai rawit varietas hibrida putih adalah 
2n=2x=24=12sm+12m. Perbedaan bentuk kromosom antara kedua varietas tersebut adalah 
pada pasangan kromosom nomor 6, 9, 11 dan 12. Ukuran panjang absolut cabai rawit varietas 
hibrida hijau 2.542- 4.891µm, sedangkan untuk hibrida putih berkisar antara 1.439-3.488 µm. 
Nilai R, cabai rawit varietas hibrida hijau R= 1, 924 dan cabai rawit varietas hibrida putih 
R=2,423 dengan selisih nilai R=0,499 (R>0,25) sehingga dimungkinkan bahwa kedua 
varietas memiliki parental yang berbeda. 

 

 

Kata Kunci : Karakterisasi kromosom, Capsicum frutescens, varietas hibrida hijau dan  
varietas hibrida putih. 
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 BAB 1 

        PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sayur-sayuran merupakan sumber utama vitamin dan mineral 

dalam pangan. Di samping itu, beberapa jenis sayuran juga merupakan 

sumber protein nabati. Masyarakat Indonesia sudah mengenal sayuran 

dan bahkan setiap hari mengkonsumsi sayuran. Salah satu sayuran 

yang biasa dikonsumsi masyarakat Indonesia adalah cabai khususnya 

cabai rawit (Capsicum frutescens). 

 Cabai rawit mengandung berbagai zat yang dibutuhkan tubuh. 

Kandungan terbanyak dalam cabai rawit adalah vitamin A yaitu 

sebesar 15.000 IU per 100 gram (Rubatzky & Yamaguchi, 1999). 

Cabai rawit merupakan bahan yang bermanfaat untuk berbagai 

campuran. Pada umumnya cabai rawit dimanfaatkan sebagai sayur, 

sambal, aneka bumbu dapur, lalapan dan banyak lagi. 

Bertanam cabai dapat memberikan nilai ekonomi yang cukup 

tinggi karena kebutuhan dan permintaan yang terus meningkat. Untuk 

membudidayakan cabai rawit secara optimal diperlukan basis data 

mengenai cabai rawit baik secara morfologi maupun secara sitologi. 

Kajian morfologi memiliki beberapa kelemahan, salah satunya mudah 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan kajian 

secara sitologis atau bahkan secara molekuler yang sifatnya lebih stabil 

dan tidak mudah dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Salah satu basis 

data yang diperlukan terutama untuk mendukung usaha pemuliaan 

tanaman cabai rawit adalah karakterisasi kromosom. 



 
 

2 
 
 

 

 
 
 

Karakterisasi kromoson dilakukan dengan analisis karyotype 

dengan mengamati pembelahan sel mitosis, khususnya pada fase 

prometafase. Karakter-karakter kromosom yang diamati meliputi 

jumlah, ukuran, dan bentuk kromosom. Selain itu, karakterisasi 

kromosom dapat digunakan untuk menyusun karyotype yang dapat 

digunakan sebagai standar untuk mengamati ada tidaknya abnormalitas 

pada kromosom. Basis data tentang karakter kromosom tersebut 

nantinya dapat digunakan untuk program pemuliaan maupun 

pelestarian plasma nutfah serta dapat membantu dalam mengetahui 

hubungan kekerabatan cabai rawit dengan jenis cabai rawit lainnya. 

Selain itu juga dapat digunakan untuk identifikasi jenis cabai rawit. 

Pada penelitian ini digunakan cabai rawit hibrida hijau dan 

cabai rawit hibrida putih karena jenis cabai ini biasa ditanam 

kebanyakan masyarakat petani di daerah Bantul Yogyakarta. Sekarang 

banyak petani yang menggunakan bibit hibrida dibanding bibit non 

hibrida. Alasan menggunakan varietas cabai ini adalah tingkat 

produksinya tinggi, daya penyesuaiannya terhadap berbagai 

lingkungan tumbuh cukup luas, pertumbuhan tanaman seragam dan 

kualitas hasil sesuai keinginan konsumen (Rukmana, 1996). Kedua 

jenis cabai rawit yang digunakan dalam penelitian ini termasuk cabai 

hibrida dan semua varietas cabai hibrida memiliki sifat dan keunggulan 

tersendiri, antara lain mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tropis di Indonesia. Tidak hanya dari hasil saja, keunggulannya dapat 

dilihat dari vigor, keseragaman tanaman serta ketahanannya terhadap 

penyakit yang menunjukkan hasil yang lebih baik (Rajaseed, 2011). 
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Usaha pemuliaan tanaman dapat dilakukan salah satunya 

dengan cara karakterisasi kromosom. Karakterisasi kromosom secara 

sitologis pernah dilakukan diantaranya oleh Hayati (2011) yang 

berhasil melakukan penelitian tentang karakterisasi kromosom cabai 

rawit (Capsicum frutescens) varietas cakra putih. Karakterisasi 

kromosom juga dilakukan  pada cabai merah (Capsicum annuum L) 

kultivar Samas dan TM-888 (Amalia, 2007), kultivar sudra dan rodeo 

(Sulistyorini, 2004), kultivar Arimbi-513 (Jamaluddin, 2005) serta 

kultivar Cipanas dan TM_999 (Wulandari,  2006).  

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tersebut lebih 

menekankan pada spesies-spesies yang termasuk dalam genus 

Capsicum dan belum memfokuskan pada varietas-varietasnya, 

contohnya untuk cabai rawit varietas hibrida hijau dan varietas hibrida 

putih. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

karakter kromosom kedua cabai rawit tersebut yang ditinjau dari 

jumlah, bentuk kromosom, serta panjang absolut dan karyotype. 

Karakter-karakter tersebut merupakan beberapa karakter pokok yang 

perlu diketahui untuk program pemuliaan dan perlindungan plasma 

nutfah. Penelitian ini akan membandingkan karakter kromosom cabai 

rawit antara cabai rawit hibrida hijau dan cabai rawit hibrida putih 

karena sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu bagaimanakah perbandingan karakter 

kromosom antara cabai rawit varietas hibrida hijau dan varietas hibrida 
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putih? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan karakter 

kromosom antara cabai rawit varietas hibrida hijau dan varietas hibrida 

putih. 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengungkap secara jelas 

identitas kedua varietas cabai rawit yang diteliti, sehingga akan 

bermanfaat dalam penentuan dan pemilihan varietas-varietas cabai 

rawit yang mempunyai sifat-sifat unggul. Diketahuinya dengan tepat 

identitas dari varietas-varietas cabai rawit berdasarkan karakter dapat 

menunjang efisiensi pengelolaan plasma nutfah tanaman-tanaman ini 

maupun dalam mendukung program pemuliaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa prometafase pada cabai rawit varietas hibrida hijau 

paling banyak terjadi pada pada pukul 10.30 WIB, sedangkan pada cabai 

rawit varietas hibrida putih pada pukul 11.00 WIB. Jumlah kromosom kedua 

varietas cabai rawit adalah 24 buah, dengan bentuk kromosom metasentris 

dan submetasentris. Perbedaan bentuk kromosom antara kedua cabai rawit 

terletak pada pasangan kromosom nomer 6, 9, 11 dan 12. Rumus karyotype 

hibrida hijau yaitu 2n=2x=24=20sm+4m dan hibrida putih yaitu 

2n=2x=24=12sm+12m. Semua pasangan kromosom antara kedua varietas 

dapat dijadikan karakter pembeda untuk ukuran panjang kromosom. 

Berdasarkan selisih nilai R (R=0,499) antara cabai rawit varietas hibrida 

hijau dan cabai rawit varietas hibrida putih menunjukkan bahwa kedua 

varietas memiliki parental yang berbeda.  

 

 

 

 

 

B. SARAN 
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Penelitian karakterisasi kromosom yang dilakukan ini masih 

dilakukan secara konvensional, padahal untuk memperoleh data sitologis 

suatu varietas secara lengkap diperlukan penelitian yang lebih rinci, untuk 

itu dibutuhkan penelitian lanjutan mengenai molekuler misalnya dengan 

teknik banding dan perlu diadakan pula penelitian dengan menggunakan 

sampel yang banyak dan rentang waktu pemotongan yang panjang agar 

diketahui akhir masa aktif mitosis. 
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